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ABSTRAK 

 

 Gagal Ginjal Kronik (GGK) adalah penyakit yang mengharuskan 

penderita untuk menjalani hemodialisis. Biasanya gejala umum yang terjadi pada 

pasien hemodialisis adalah fatigue.    

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat refleksi kaki 

menggunakan alat pijat kayu roll pada pasien gagal ginjal kronik yang mengalami 

fatigue di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy eksperiment dengan pre-post 

test one group design.  Data penelitian dianalisis secara univariat dan analisis 

bivariat menggunakan paired sample t-test, namun jika tidak berdistribusi normal 

dilakukan analisa menggunakan uji wilcoxon.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi fatigue sebelum 

pijat refleksi kaki menggunakan alat pijat kayu roll pada pasien gagal ginjal 

kronik di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu paling banyak pada kategori berat, 

sedangkan sesudah intervensi pada kategori rendah dan sedang. Hasil uji statistik 

menunjukkan ada pengaruh pijat refleksi kaki menggunakan alat pijat kayu roll 

pada pasien gagal ginjal kronik yang mengalami fatigue di Rumah Sakit 

Bhayangkara Bengkulu (0.000 ≤ 0.05). 

 Kesimpulan, ada pengaruh pijat refleksi kaki menggunakan alat pijat kayu 

roll pada pasien gagal ginjal kronik yang mengalami fatigue di Rumah Sakit 

Bhayangkara Bengkulu. Saran, pijat refleksi kaki dapat dijadikan tindakan 

mandiri untuk mengatasi fatigue pada pasien yang menjalani hemodialisis dengan 

bantuan motivasi keluarga. 

 

Kata kunci : Alat Pijat, Fatigue, Gagal Ginjak Kronik, Pijat Refleksi Kaki. 

Daftar Bacaan :  (2017 – 2024) 
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ABSTRACT 

 

Chronic Kidney Failure (CKD) is a disease characterized by damage to the 

kidneys, causing impaired kidney function. As a result of this disorder, sufferers 

require hemodialysis. Usually, a common symptom that occurs in hemodialysis 

patients is fatigue.  

This research aimed to determine the effect of foot reflexology massage 

using a wooden roller massager on chronic kidney failure patients who 

experienced fatigue at Bhayangkara Hospital, Bengkulu.  

The research used was quasi-experimental, with a pre-post test one-group 

design. Research data was analyzed using univariate and bivariate analysis using 

paired sample t-test, but if it was not normally distributed, analysis was carried 

out using the Wilcoxon test.  

The results of the study showed that the distribution of fatigue frequency 

before foot reflexology massage using a wooden roll massager in patients with 

chronic kidney failure at Bhayangkara Hospital, Bengkulu was highest in the 

severe category, while after intervention it was in the low and moderate 

categories. Statistical test results show an effect of foot reflexology massage using 

a wooden roll massager on chronic kidney failure patients who experience fatigue 

at Bhayangkara Hospital, Bengkulu (0.000 ≤ 0.05). 

In conclusion, there is an effect of foot reflexology massage using a wooden 

roller massager on chronic kidney failure patients who experience fatigue at 

Bhayangkara Hospital, Bengkulu. Suggestion, foot reflexology massage can be 

used as an independent action to overcome fatigue in patients undergoing 

hemodialysis with the help of family motivation. 

 

Keywords: Chronic Kidney Failure, Fatigue, Foot Reflexology, Massage 

Equipment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Penyakit ginjal kronik didefinisikan sebagai kerusakan ginjal yang 

berjalan dalam waktu lama (menahun) dan ditandai dengan penurunan 

kemampuan ginjal menyaring darah (Laju Filtrasi Gromerulus/LFG). Pasien 

dengan gagal ginjal seringkali mengalami gejala atau tanda, hingga fungsi 

ginjal tersisa kurang dari 15% (Henni, 2019). Menurut World Health 

Organization (2022) menjelaskan bahwa gagal ginjal kronik adalah masalah 

kesehatan terdapat 1/10 penduduk dunia diidentikkan dengan penyakit ginjal 

kronis dan diperkirakan 5 sampai 10 juta kematian pasien setiap tahun, dan 

diperkirakan 1,7 juta kematian setiap tahun karena kerusakan ginjal akut. 

Penyakit ginjal kronis menempati urutan ke-11 kasus penyakit paling 

mematikan di dunia, mencapai lebih dari 1,42 juta jiwa. Gagal ginjal 

termasuk dalam kategori pembiayaan penyakit katastropik di Indonesia yang 

mencapai Rp1,93 triliun Prevalensi penyakit gagal ginjal kronik di Indonesia 

berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 tahun sebesar 0,38%.  

(Kemenkes RI, 2023). 

Upaya penanganan terhadap pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis dapat dilakukan melalui intervensi farmakologis dan 

nonfarmakologis. Salah satu terapi non farmakologi yang dapat dilakukan 

pada pasien yang menjalani hemodialisis dengan keluhan fatigue yaitu 

dengan memberikan latihan relaksasi seperti pursed lip breathing yang 
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merupakan salah satu bagian dari breathing exercise. Secara fisiologis, 

pursed lip breathing akan menstimulasi sistem saraf pasien hingga 

meningkatkan produksi endorpin, meningkatkan ekspansi paru sehingga 

dapat berkembang maksimal, dan otot-otot menjadi rileks (Adha et al., 2019). 

Hemodialisis tetap menjadi terapi utama dalam penanganan gagal ginjal 

kronik. Hemodialisis yaitu terapi pengganti ginjal yang biasanya dilakukan 

dalam seminggu 2-3 kali dengan waktu selama 4-5 jam, dengan tujuan untuk 

mengeluarkan sisa metabolisme protein serta mengoreksi gangguan 

keseimbangan cairan dan elektrolit. Proses hemodialisis pada umumnya dapat 

menimbulkan stres fisik pada pasien hemodialisis. Pasien akan merasakan 

kelelahan (fatigue) sehubungan dengan efek hemodialisis. Selain itu, kadar 

oksigen yang rendah karena anemia juga menyebabkan tubuh mengalami 

kelelahan sehingga memaksa jantung bekerja lebih keras untuk mensuplai 

oksigen yang dibutuhkan (Rani et al., 2020). 

Kelelahan mengurangi aktivitas perawatan diri, mengganggu peran 

keluarga dan sosial, dan menurunkan kemampuan untuk melakukan aktivitas 

rutin dan dapat menyebabkan meningkatkan ketergantungan pada perawatan 

kesehatan. Beberapa faktor yang menyebabkan kelelahan pada pasien 

hemodialisis meliputi uremia, anemia, gangguan tidur, dan tekanan 

psikososial, yang banyak di antaranya dapat diintervensi. Kelelahan adalah 

hal yang paling sering dikeluhkan oleh pasien dialisis dan dikaitkan dengan 

gangguan kesehatan yang berhubungan dengan kualitas hidup. Prevalensi 

kelelahan berkisar antara 60% sampai 97% pada pasien yang mendapatkan 

terapi pengganti ginjal jangka panjang (Ernawati et al., 2024).  
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Intervensi untuk mengurangi kelelahan dapat dilakukan dengan terapi 

famakologis ataupun non farmakologis. Terapi nonfamakologis yang 

diberikan seperti terapi nutrisi, yoga, akupresur dan terapi pijat refleksi kaki. 

Terapi pijat melibatkan palpasi jaringan lunak dan otot, pijatan adalah 

sentuhan terapi yang mengarah untuk relaksasi fisik dan mental dan mampu 

menghasilkan transmisi energi antara praktisi dan subjek, dan oleh karena itu 

dapat digunakan untuk membantu pasien mengatasi kelelahan (Nissa et al., 

2021). 

Penatalaksanaan keperawatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

gejala seperti kelelahan atau keletihan pada pasien gagal ginjal yaitu dengan 

memberikan pijat refleksi kaki merupakan teknik manipulasi jaringan lunak 

dengan tujuan tunjuk relaksasi otot, perbaikan sirkulasi darah, perbaikan 

fleksibilitas dan pengurangan nyeri dalam upayanya untuk membantu 

mempercepat proses penyembuhan beberapa macam penyakit. Terapi pijat 

melibatkan palpasi jaringan lunak dan otot, pijatan adalah sentuhan terapi 

yang mengarah untuk relaksasi fisik dan mental dan mampu menghasilkan 

transmisi energi antara praktisi dan subjek, dan oleh karena itu dapat 

digunakan untuk membantu pasien mengatasi kelelahan. Terapi pijat refleksi 

kaki banyak dilakukan karena tidak ada efek samping pada penerapannya dan 

dirasa aman untuk dilakukan juga tidak ada efek jangka panjang (Dianti, 

2020). 

Di Indonesia penyakit Gagal Ginjal Kronik semakin meningkat dari 

0,2% pada tahun 2013 menjadi 0,38% pada tahun 2018. Ini menunjukkan 

bahwa penderita Gagal Ginjal Kronik semakin meningkat setiap tahunnya. Di 
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Provinsi Bengkulu prevalesni penyakit Gagal Ginjal Kronik berdasarkan 

diagnosa dokter pada penduduk ≥ 15 tahun terdapat pada urutan ke 11 dari 

Provinsi di Indonesia dengan presentase 0,44% dari dengan prporsi pasien 

yang menjalankan hemodialisa 20,26% (Riskesdas, 2018).   

Berdasarkan register instalasi hemodialisa Dirumah Sakit Bhayangkara 

Kota Bengkulu jumlah penderita gagal ginjal kronik dari tahun ke tahun 

semakin meningkat, pada tahun 2021 terdapat 1700 pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa, tahun 2022 sebanyak 2145 pasien, sedangkan 

pada tahun 2023 sebanyak 2559 pasien, penderita gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa tertinggi pada bulan September 2023 terdapat 253 

gagal ginjal yang menjalani hemodialisa.   

Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan di Ruang Hemodialisa 

Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu pada tanggal 4 Maret 2024 didapatkan 

jumlah pasien dengan gagal ginjal kronik yaitu sebanyak 45 pasien yang 

dilakukan terapi hemodialisis perhari sebanyak 18 pasien. Berdasarkan hasil 

wawancara rata-rata pasien yang menjalani hemodialisa secara rutin, 

beberapa diantaranya mengeluh mengalami penurunan aktivitas sehari-hari 

dikarenakan sering mengalami kelelahan (fatigue) dan berkurangnya energi 

membuat pasien menjadi lemas. 

Berdasarkan Karu Register Inhalasi Hemodialisa di Rumah  Sakit 

Bhayangkara Bengkulu intervensi yang akan saya teliti yaitu pengaruh pijat 

kaki kayu roll terhadap fatigue pada penderita gagal ginjal sebelumnya belum 

pernah diteliti atau belum pernah diberikan intervensi tersebut. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh pijat refleksi kaki mengunakan alat pijat 

kayu roll pada pasien gagal ginjal kronik yang mengalami fatigue di Rumah 

Sakit Bhayangkara Bengkulu”. 

 

1.2.Identifikasi Masalah 

  Masalah dalam penelitian ini yakni masih banyaknya pasien Rumah Sakit 

Bhayangkara Kota Bengkulu, tidak melakukan terapi pijatan refleksi kaki 

menggunakan alat pijat kayu roll dalam mengatasi fatigue. Hasil survei awal 

menunjukan bahwa pada pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisa 

mengalami fatigue.  

 

1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut di atas peneliti 

merumuskan masalah apakah ada Pengaruh pijat refleksi kaki mengunakan 

alat pijat kayu roll pada pasien gagal ginjal kronik yang mengalami fatigue di 

Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh pijat refleksi kaki mengunakan alat pijat 

kayu roll pada pasien gagal ginjal kronik yang mengalami fatigue 

di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu. 
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1.4.2. Tujuan Khusus 

1. Diketahui distribusi frekuensi fatigue sebelum pijat refleksi 

kaki mengunakan alat pijat kayu roll pada pasien gagal ginjal 

kronik yang mengalami fatigue di Rumah Sakit Bhayangkara 

Bengkulu. 

2. Diketahui distribusi frekuensi fatigue sesudah pijat refleksi 

kaki mengunakan alat pijat kayu roll pada pasien gagal ginjal 

kronik yang mengalami fatigue di Rumah Sakit Bhayangkara 

Bengkulu. 

3. Diketahui pengaruh pijat refleksi kaki mengunakan alat pijat 

kayu roll pada pasien gagal ginjal kronik yang mengalami 

fatigue di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu. 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan wawasan perawat Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu untuk 

mengantisipasi timbulnya masalah keperawatan dengan mengatasi 

fatigue pada pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisa di ruang 

hemodialisa Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu. 

1.5.2. Manfaat Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan wawasan mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu mengenai Pengaruh pijat 
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refleksi kaki mengunakan alat pijat kayu roll pada pasien gagal ginjal 

kronik yang mengalami fatigue di Rumah Sakit Bhayangkara Bengkulu, 

serta dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi peneliti selanjutnya 

untuk peningkatan ilmu pengetahuan. 

 

1.6.Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian 

 
No 

Nama Judul Tahun Perbedaan dan Persamaan Hasil Penelitian 

1. Adha et al., (2022). 

Efektivitas pijat refelksi alat 

pijat kayu (apiyu) tehadap 

nyeri punggung ibu hamil. 

Adapun beberapa 

penelitian ini yakni terletak 

pada variabel sampel 

dimana peneliti pijat 

refleksi alat pijat kayu 

(apyu) terhadap nyeri 

punggung ibu hamil 

perbedaan lokasi 

penelitian. Sedangkan 

persamaan pada peneliti ini 

sama – sama melakukan 

terapi pijat kayu.  

Hasil uji statistik 

menunjukkan penurunan 

nyeri punggung terjadi 

secara sigunfikan dengan 

p value (0,00) < α (0,05). 

Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pijat refleksi 

(apyu) dapat menurunkan 

nyeri punggung pada ibu 

hamil. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah 

satu intervensi 

keperawatan untuk 

menurunkan nyeri 

punggung pada ibu hamil. 

2. Azar et al., (2021). The 

effect of foot reflexology 

massage on pruritus in 

hemodialysis patiens  

Perbedaan dari penelitian 

sebelumnya dan peneliti 

yaitu peneliti sebelumnya 

melakukan pijat refleksi 

pada pasien hemodialisa 

yang mengalami pruritus 

sedangkan peneliti 

sekarang melakukan pijat 

refleksi pada pasien 

hemodialisa yang 

mengalami fatigue. 

 

Persamaan dari peneliti 

sebelumnya dan peneliti 

Penelitian ini 

menggunakan kuasi 

ekspereimen yang 

dilakukan pada 90 pasien 

hemodialisa mereka 

dibagi secara acak 

menajdi kelompok 

intervensi dan kontrol. 

Sesi pijat refleksi kaki 3 

kali seminggu selama 20 

menit (10 menit perkaki) 

dengan penekanan pada 

titik solar plaxsus.data 

dianalisa menggunakan 

SPSS karena uji T 
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sekarang yaitu sama – 

sama meneliti pada pasien 

gagal ginjal yang 

menjalani hemodialisa.  

independen,uji 

chisquare.p valiu <0,01. 

3. Pamungkas. (2021). Studi 

literatur: pengaruh terapi 

pijat refleksi Kaki terhadap 

kelelahan pada Pasien 

hemodialysis 

Adapun perbedaan 

penelitian ini yakni terletak 

pada variabel sampel 

dimana peneliti 

menjadikan pijat refleksi 

Kaki terhadap kelelahan 

pada Pasien hemodialisis 

sebagai sampel dan serta 

perbedaan lokasi 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

Hasil ditemukan masing-

masing 2 artikel dari  

google ProQuest dan 

pubmed, dari ke empat 

artikel membahas 

keefektifan dari pijat 

refleksi kaki  

terhadap penurunan 

kelahan pada pasien 

hemodialisis. Hasil 

penelitian tersebut 

menunjukan manfaat  

pijat refleksi kaki dalam 

menurunkan kelelahan 

pada pasien hemodialisis. 

4. Salsabilla. (2023). Studi 

Kasus Terapi 

Pijatan Refleksi Kaki 

Terhadap Penurunan 

Kelelahan Fisik Pada Pasien 

Chronic Kidney Disease 

Hemodialisa 

di Rumah Sakit Umum 

Pekerja 

Adapun perbedaan 

penelitian ini yakni terletak 

pada variabel sampel 

dimana peneliti pijat 

refleksi Kaki terhadap 

kelelahan pada Pasien 

hemodialysis sebagai 

sampel dan serta 

perbedaan lokasi 

penelitian. 

Penelitian ini  intervensi 

foot massage, dapat 

disimpulkan bahwa terapi 

Pijatan Refleksi Kaki 

efektif untuk 

menurunkan kelelahan 

yang dirasakan sehingga 

dapat meningkatkan 

kualitas hidup bagi 

penderita Chronic Kidney 

Disease. 

 


